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LAPORAN PEMANTAUAN POPULASI ARTHROPODA
PADA PROGRAM PENYEMPROTAN PESTISIDA MASAL
PADA SAPI BALI DI KABUPATEN LAMPUNG TENGAH

Darman Husin

PENDAHULUAN

Telah lama diduga bahwa penyakit Rama Dewza yang disebabkan
cleh sejenis virus itu dapat ditularkan oleh Arthropoda. Hal
ini didukung dengan kenyataan di lapangan rang memperlihatkan
bahwa selama terjadi wabah banyak ditemukan Arthropoda pada
tubuh ternak. Berat ringannya tingkat infestasi Arthropoda
ini, banyak ditentukan oleh besar kecilinya perhatian
pemilik terhadap penjagaan kebersihkar lingkungan dan
pemeiiharaan ternaknya sehari-hari.

Dengan memperhatikan kenyataan ini pemerintah berupaya untuk
memprakarsai gerakan pembasmian serangga pengisap darah yang
sering merubung tubuh ternak tersebut di daerah-daerah yang
pernah terkena wabah. Dengan tujuan mengurangi pcpulasi
Arthropoda di sekitar ternak dan dengan harapan dapat
mencegah meluasnya penularan penyakit Rama Dewa di daerah
yang sering berjangkit wabah.

Bersamaan dengan pelaksanaan penyemprotan masal ini, BPPH
Wilayah 1III Bandar Lampung melakukan pemantauan terhadap
flutuasi jumlah Arthropoda pada tubuh sapi guna mempelajari
akibat dari penyemprotan pestisida ini. Pestisida yang
digunakan adalah Asuntol (konsentrasi 0,15 %) yang mengandung
bahan aktif coumaphos dan bersifat sistemik pada tubuh
ternak.

BAHAN DAN CARA

Program penyemprotan pestisida masal ini dilaksanakan oleh
petugas-petugas Dinas Peternakan Kab. Lampung Tengah bekerja
sama dengan masyarakat setempat, berlangsung pada bulan Juni
hingga Agustus 1992. Penyemprotan dilaksanakan tiga kali



dengan interval waktu 3 minggu. Sedangkan pemantauan
dilaksanakan setiap minggu sekali dimulai sebelum saat
penyemprotan pertama dilakukan, sehingga pemantauan
seluruhnya sebanyak 10 kali. ,

Pemantauan hanya dilakukan terhadap 33 ekor sampel sapi Bali
yang dianggap mewakili semua sapi yang disemprot. Terdiri
dari 11 ekor di desa Sri Busono Kec. Seputih Banyak. 9 ekor
di desa Rama Indra, Kec. Seputih Raman. 13 ekor di desa
Sidodadi, Kec. Sekampung.

Setiap kali melakukan pemantauan petugas menghitung seluruh
jumlah Arthropoda yang ada pada tubuh sapi. Untuk menghitung
lalat, sapi dibiarkan berdiri dalam keadaan tenang,
diharapkan semua lalat sudah hinggap ditubuh sapi. Semua
lalat dihitung dengan cepat pada sebelah sisi badan sapi,
jumlahnya dikalikan dua. Atau pada kedua isi Dbadan sapi
dihitung oleh dua orang secara bersamaan, lalu jumlah kedua
sisi itu dijumlahkan. Untuk menghitung caplak; semua caplak
yang ada melekat pada tubuh sapi harus dihitung, dengan cara
meraba. Selanjutnya dilakukan penangkapan sampel lalat dan
caplak dari masing-masing sapi quna diidentifikasi.

Selama pengamatan, 2 ekor sapi di jual oleh pemiliknya dan
satu ekor dipctong, satu ekor lagi mati, keduanya diduga
tertular penyakit Ingusan (MCF).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Jenis Arthropoda yang diamati pada tubuh sapi di lapangan dan
sampel dari lapangan yang diidentifikasi adalah dari jenis
Boophilus spp, Haematobia spp, Stomoxys spp, Musca spp dan
Tabanus spp. Arthropoda paling banyak ditemukan pada
pengamatan di lapangan adalah 1lalat jenis Haematobia,
sebanyak 87,2 %. Dan dari identifikasi sampel Arthropoda yang
dikumpulkan dari lapangan juga yang terbanyak adalah
Haematobia sebanyak 82,9 %.

Perbedaan angka prosentase ini terjadi kemungkinan karena
kekurang cermatan petugas lapangan saat melakukan
penghitungan beberapa jenis 1lalat yang selintas memang
terlihat mirip antara satu dengan jenis yang lainnya. Namun
secara umum tidak terlihat perbedaan yang mencolok antara



komposisi Arthropoda tersebut, baik yang diamati di lapangan
maupun pada hasil penghitungan yang sebenarnya terhadap
spesimen yang diidentifikasi (lihat tabel 1 & 2).

Efek penyempurnaan pestisida ini pada populasi Arthropoda
terlihat sangat jelas, saat penyemprotan pertama dilakukan.
Sebagai mana yang terdapat dalam tabel 1 antara pemantauan
pertama dengan pemantauan kedua sesudah penyemprotan, jumlah
populasi Arthropoda ternyata menurun tajam kecuali jenis
Musca sp. Sedangkan untuk pemantauan selanjutnya tidak lagi
terlihat angka penurunan dan peningkatan populasi yang
berarti dan teratur sesuai dengan jadual penyemprotan.
Sebenarnya yang diharapkan dari periode pemantauan ini adalah
adanya fluktuasi jumlah populasi Arthropcda pada tubuh sapi
sebagai efek dari penyemprotan pestisida vyang bersifat
sistemik ini. Sesuai dengan rekomendasi dari pabrik pembuat
pestisida tersebut. Ketidak teraturan ini kemungkinan akibat
dari kekacauan pelaksanaan penyemprotan oleh petugas
lapangan. Menurut informasi dari lapangan ada banyak petugas
yvang memberikan pestisida kepada petani tanpa pengawasan.
Sedangkan petani kurang memahami dengan baik jadual
penyemprotan. Kebenaran informasi 1lapangan ini terbukti
dengan melihat angka-angka hasil pemantauan lapangan yang
tidak teratur seperti yang terlihat pada tabel 1.

KESIMPULAN DAN SARAN

1. Pestisida jenis Asuntol ternyata efektif menurunkan
infestasi Athropoda pada tubuh sapi.

2. Efek sistemik dari pestisida ini tidak dapat ditentukan,
karena pelaksanaan penyemprotan dengan pelaksanaan
pemantauan Arthropoda tidak dikoordinasikan dengan baik.

Sebaiknya pelaksanaan penyemprotan untuk sapi-sapi yang
diamati dilaksanakan sendiri oleh petugas yang
melaksanakan pemantauan.
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REKAPITULASI HASIL UJI SEROLOGIK DALAM RANGKA SURVEILLANCE
PENYAKIT BRUCELLOSIS TA. 1990/1991~-1992/1993 DI WILAYAH
PELAYANAN BPPH III BANDAR LAMPUNG

A.T. Proboraras

RINGKASAN

Dalam kurun waktu 3 tahun pelaksanaan surveillance penyakit
Brucellosis yang dimulai tahun 1990/1991 sampai dengan
1992/1993, maka Balai Penyidikan Penyakit Hewan Wilayah 1IIl
Bandar Lampung melalui seksi penyakit hewan Bakteriawi telah
memeriksa 7.308 sampel serum sapi dan kerbau. Dari hasil
pemeriksaan tersebut, 55 diantaranya menunjukkan hasil
positip Brucellosis.

PENDAHULUAN

Salah satu penyakit yang cukup potensial dan mempunyai dampak
ekonomis yang cukup luas adalah penyakit Keluron atau
Brucellosis. Pada sapi penyakit ini disebabkan oleh kuman
Brucella abortus, vang berbentuk coccobacilli, tidak
mempunyai spora dan bersifat gram negatip (Nielsen, K. 1990).

Kerugian yang ditimbulkan berupa rusaknya ambing, kematian
fetus dan anak, infertility, kerugian anak oleh panjang dan
tidak teraturnya calving interval, anak sapi yang dilahirkan
lemah, kecil dan kerdil, banyak sapi yang harus diafkir,
zoonosis, biaya pengobatan dan kompensasi tinggi dan tentunya
untuk researchpun serta pemberantasannya membutuhkan biaya

yang cukup tinggi (Anonymous, 1987).

Dalam rangka mendapatkan data prevalensi dan distribusi
penyakit Brucellosis di Indonesia, sebagai tahap awal sebelum
melangkah ke tahap selanjutnya yaitu penentuan upaya tindak
lanjut pengendalian dan pemberantasan Brucellosis, maka
Direktorat Jenderal Peternakan cq. Direktorat Kesehatan Hewan
memutuskan untuk melaksanakan surveillance Brucellosis selama
tiga tahun, mulai tahun 1990/1991 sampai dengan 1992/1993
(surat No. TN.200/178/DKH/03.90 tertanggal 14 Maret 1990).



Dengan telah berakhirnya batas masa pelaksanaan surveillance
yang telah ditetapkan, maka diperlukan pencatatan kembali
atau rekapitulasi hasil yang telah dicapai selama
serveillance berlangsung.

BAHAN DAN CARA

Bahan untuk pemeriksaan disesuaikan dengan petunjuk dari
surat No. TN.200/178/DKH/03.90, yakni setiap sampel darah
atau sera yang diterima Balai diuji terhadap Brucellosis.
Sampel tersebut diperoleh dari sejumlah sumber yakni :

- dikirim oleh Dinas Peternakan maupun petani peternak

- diperoleh dari kegiatan active service

- diperoleh dari kegiatan surveillance

= dan lain-lain
Sesuai dengan kemampuan Balai, maka uji serologik terhadap
sampel serum ternak sapi dan kerbau menggunakan Rose Bengal
Plate Test (RBPT) dan micro-Complement Fixation Test (CFT).
Serum Agglutination Test (SAT) hanya dipakal bila RBPT
menunjukkan reaksi positip. Penafsiran hasil mengikuti
progsedur Alton et.al (1975), berbagai petunjuk dari para
pakar (ex JICA) dan Pedoman Pengendalian Penyakit Hewan
Keluron Menular (Brucellosis) yang dikeluarkan oleh
Ditkeswan (1986).

Antigen pengujian RBPT diperoleh dari Pusvetma-Surabaya,
sedangkan untuk SAT dan CFT menggunakan antigen asal
Balitvet-~Bogor.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam TA. 1990/1991 - 1992/1993 telah diperiksa sampel serum
sebanyak 7308, dari berbagai jenis ternak sapi dan kerbau d4i
wilayah pelayanan BPPH III Bandar Lampung dan diuji secara
serologik terhadap penyakit Brucellosis.

Data atau informasi lapangan yang menyertai setiap sampel
serum berupa nama pemilik, alamat, jenis hewan, umur dan
kelamin disertakan pada setiap pengambilan atau penerimaan



serum. (Hanya sayang) kondisi hewan sewaktu pengambilan,
terutama yang menyangkut tanda-tanda yang mengarah kepada
penyakit Brucellosis seperti keguguran, bengkak pada lutut
dan lain-lain, sedikit saja yang mencantumkannya.

Total jumlah sampel serum yang diperiksa berturut-turut mulai
tahun 199071991, 1991/1992 dan 1992/1993 dari Propinsi
Lampung adalah 1992, 1933, 1491 sampel. Dari propinsi
Bengkulu 152, 422 dan 339 sampel, sedanyg dari propinsi

Sumatera Selatan sebanyak 50, 695 dan 235 sampel. Meskipun
mengalami penurunan dalam jumlah, namun propinsi Lampung
masih mendominasi jumlah sampel serum yang diperiksa (tabel
1, 2, 3 dan grafik 1, 2, 3 dan 4).

Di dalam surveillance ini, pengujian terhadap sampel serum
hanya dilakukan secara serologik saja yakni menggunakan
metoda RBPT, CFT dan Elisa (petunjuk surat tersebut di
atas). Memang, suatu diagnosa yang pasti dari Brucellosis
adalah bilamana dapat diisolasi dan diidentifikasi adanya
kuman Brucella. Berhubung tidak selalu berhasil diisolasi
kuman Brucella-nya, maka pemeriksaan serologik memegang
peranan penting dalam diagnosa Brucellosis secara rutin
(Anonymous, 1986).

Dalam kaitannya dengan uji serologik tersebut, Elisa belum
dapat dilaksanakan, karena adanya gangguan teknis pada alat
Elisa milik Balai. Sehingga pemeriksaan hanya secara RBPT dan
CFT serta SAT sebagai pendukung diagnosa.

RBPT merupakan uji aglutinasi cepat dengan menggunakan
antigen yang terdiri dari sel-sel kuman Brucella dalam
konsentrasi tertentu dan telah diwarnai dengan zat warna Rose
Bengal (Anonymous, 1986). Uji ini merupakan uji saringan,
sehingga cukup peka atau sensitif untuk menjamin suatu
diagnosa Brucellosis. Sementara itu CFT atau test ikatan
komplemen merupakan reaksi serologik yang sangat peka dan
cukup sulit. Test atau uji ini digunakan untuk identifikasi
antibodi dan penentuan titernya (dengan antigen .yang
‘diketahui), atau identifikasi antigen (dengan antibodi yang
diketahui). Dengan demikian CFT dapat dikatakan sebagai test
atau uji yang spesifik. Karena sifat-sifat tersebut, maka
RBPT dan CFT dianggap cukup bila dipakai dalam surveillance
atau control programme (Nielsen, K. 1990 dan Jawetz, E.
1988).



Hasil pemeriksaan terhadap sampel serum yang diterima Balai
dapat dilihat dalam tabel 4, 5, 6 dan grafik 5.
Berdasarkan jumlah sampel yang diperiksa, ternyata kasus
terbanyak ditemukan di propinsi Lampung pada tahun 1991/1992
yaitu sebayak 24 kasus, menyusul kemudian propinsi Bengkulu
pada tahun yang sama dengan kasus sebanyak 13. Selanjutnya
tahun 1992/1993 ada sebanyak 9 kasus di propinsi Lampung dan
6 kasus di Sumatera Selatan. Tahun 1990/1991 4 kasus terjadi
di Lampung.

Angka prevalensi tertinggi ditemui di propinsi Bengkulu pada
tahun 1991/1992 yakni sebesar 3,08 %. Dengan melihat angka-
angka prevalensi berdasar spesimen yang diperiksa tersebut,
untuk angka 0% bukan berarti di daerah tersebut tidak ada
kasus penyakit. Hal ini dimungkinkan karena sedikitnya sampel
spesimen yang diperiksa.

Secara ringkas hasil pemeriksaan serologik Brucellosis di ke

3 wilayah pelayanan Balai yakni propinsi Lampung, Bengkulu
dan Sumatera Selatan sebagai berikut :

PROPINS] fm-mmesmmeemececeneeee e e

cdml s (#) s % sdmla(4) s % tdmli(4): §
lampung 1992 4 ;0,2 :1.932: 23: 1,19:1.491: 9 : 0,6
Bengkulu ¢ 152 - ¢ 0 : 422: 13:3.08: 339 - : 0 :
Suatera i 50: - : 0 i 695 - + 0 i 235 6 :2,6:
Selatan : : : : : :

Dari hasil pemeriksaan tersebut, diharapkan dapat memberi
gambaran tentang situasi penyakit Brucellosis, sekaligus
memberi masukan kepada pihak-pihak penentu kebijakan dalam
penyusunan strategi di bidang kesehatan hewan. :
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1. Telah diperiksa oleh Balai dalam TA. 1990/1991-1992/1993
sebanyak 7.308 sampel serum sapi dan kerbau yang berasal
dari propinsi Lampung sebanyak 5415 sampel, Bengkulu 913
sampel dan Sumatera Selatan sebanyak 980 sampel. .

2. Dari sampel-sampel tersebut 4 kasus positip Brucellosi
ditemukan di propinsi Lampung pada tahun 1990/1991, 36
kasus pada tahun 1991/1992 masing-masing 23 kasus di
propinsi Lampung dan 13 kasus di propinsi Bengkulu. Pada
tahun 1992/1993 terjadi 9 kasus di propinsi Lampung dan 6
kasus di propinsi Sumatera Selatan.

3. Berdasar jumlah sampel serum yang diperiksa dari masing-
masing propinsi dan dalam tahun yang berbeda, maka angka
prevalensi bervariasi mulai;dari 0% sampai 3,08%.

S aran

Dari satu sisi yang sangat kecil ini dan dengan melihat
jumlah sampel yang diterima Balai, masih diperlukan pemikiran

dan peningkatan kerjasama yang baik antar dinstansi, paling
tidak untuk menambah jumlah sampel, sehingga dapat dicapai
angka ideal untuk dapat dikatakan sebagai sampel vang

mewakili suatu daerah atau propinsi.
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Tabel 3. Rekapitulasi jumlah sampel serum yang diterima Balai

dalan tahun 1990/1991 - 1992/1993

e
A BN ]
o
(ol
Y [T
X
[ s
-t

SUHATERA SELATAN
1931/1992 :

1930/,1991

1991-1992 = 1992/1993 :

BENGKULY

1990-1991 :

~
LI I TR T Iy T
m
ot
[
5w
o
nin
L]
o [
N
8 0
[L.] -
S L «“
(] .
% -]
[ ]
[ vy
-
(1] (1}
-t
ol m
o
-t
N, [T}
[-]
<]
N
i
" N N
wn
[ ]
=
(Y]
~

m
i

(]

LI LT ]

SAPI PO

3
"]

"
Q
vt

"
[~]
V-]

"

g

x}
v

21175 = 150 = 897 : 339 : 774

280

BALI

2
2

BRAHHAN
HADURA

LOKAL
FH

I P

BRANGUS
?

KERBRU

o

=a]
-

13

578 =

392 :=:1600 : 297 :1635

JUHLRAH

235

339

152 22

1491

1932

1992

980

913

5415

TOTAL

13



,-SHT dan CFT berdasar

lokasi penganbilan 1990/1391 — 1991/1992
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Tabel 4. Rekapitulasi jumlah posit
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Tabel S. Perbandingan junlah sampel dan pos
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tahun 13931/1992-1992/1933 berdasar jenis dan kelanin ternak

Tabel 6. Hasil pemeriksaan serologik Brucellosis

SUHATERA SELATRAN

BENGKULUY

LANPUNG

199071991 : 199i11992 s 199271993 : 1990-1991
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BERITA SEPUTAR BPPH WILAYAH III

PELANTIKAN dan PENGAMBILAN SUMPAH JABATAN pada Stasiun
Karantina Pertanian dan SUMPAH / JANJI Pegawai Negeri Sipil
lingkup Kantor Wilayah Departemen Pertanian dan Balai
Penyidikan Penyakit Hewan Wilayah III Bandar Lampung di Aula
kanwil Deptan, Kamis 7 April 1994 oleh Kakanwil Deptan
Propinsi Lampung, Ir. dady Ganda Sukaryo. Sumpah/Janji PNS
dari BPPH Wilayah III sebayak 8 orang. ( Mad'94 ).

22




PENGHARGAAN PENGABDIAN
> 25 TAHUN

Danrem 043/Garuda Hitam
Kol. Inf. H. Haryono Danoe
atas nama Presiden RI menye
rahkan tanda kehormatan
Satyalancana Karya Satya ke
las II dan II1 kepada tujuh
orang yang telah mengabdi
kepada negara selama 25 ta-
hun lebih, pada upacara pe-
ringatan PERTASI KENCANA
1994, di Stadion Pahoman
Bandar Lampung, Selasa 21
Juni 1994.

Danrem sedang menyematkan
Satyalancana kelas II kepa-
da Drh. Sobari, M.Sc. Kepa-
la BPPH I1I Bandar Lampung.

(Mad'94)

PERAYAAN HARI KARTINI :

Dalam rangka memperingati
hari lahir RA. Kartini,

Dharma Wanita Unit
Pertanian Lampung, 23
April 1994 mengadakan

berbagai lomba antara lain
: Baca Puisi, Karaoke dan
lain-lain yang diikuti
oleh seluruh UPT 1lingkup
Deptan Propinsi Lampung.

Kepala BPPH 111 Bandar
Lampung, Drh. Sobari,
M.Sc. sedang mengikuti
lomba memasak nasi goreng
dan berhasil merebut juara
FAVORIT.

( Mad'94).




